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Sesungguhnya dibalik kesulitan ada kemudahan, maka lakukanlah dengan sabar 
      (QS. Al-Insyiroh; 5-7) 
 
Cobalah untuk tidak hanya menjadi orang sukses saja, tetapi menjadi orang 
yang berarti. 
       ( Albert Einstein ) 
 
Kita menilai diri dari apa yang kita pikir bisa kita lakukan, padahal orang lain 
menilai kita dari apa yang sudah kita lakukan. Untuk itu apabila anda 
berpikir bisa, segeralah lakukan  
 
Jika anda sedang benar, jangan terlalu berani dan bila anda sedang takut, 
jangan terlalu takut. Karena keseimbangan sikap adalah penentu ketepatan 
perjalanan kesuksesan anda  
 
Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. Orang-orang 
yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa depan  
 
Berpikir rendah adalah orang yang membicarakan kejelekan orang lain, 
berpikir sempit adalah orang yang hanya membicarakan fakta dan 
berpikir besar adalah orang yang membicarakan gagasan. 
 
 “Ibu adalah sebuah kata yang harapan dan cinta, kata yang manis dan sayang 
keluar dari relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala 
sengsara dan kekuatan disaat tak berdaya. Dialah sumber cinta, belai kasih, 
simpati dan ampunan. Barang siapa kehilangan ibu, ia akan kehilangan 
suatu semangat yang senantiasa melimpahkan restu dan lingkungan.” 
vi 
“Sahabatmu adalah kebutuhan jiwamu yang terpenuhi. Dia lah ladang hatimu, 
yang dengan kasih kautaburi dan kau pungut buahnya penuh rasa 
terimakasih. Kau menghampirinya dikala hati gersang kelaparan, dan 
mencarinya dikala jiwa membutuhkan kedamaian. Janganlah ada tujuan 
lain dari persahabatan kecuali saling memperkaya jiwa.” 
 
Tinggalkanlah kesenangan yang menghalangi pencapaian kecemerlangan hidup 
yang di idamkan. Dan berhati-hatilah, karena beberapa kesenangan adalah 
cara gembira menuju kegagalan 
 
Jangan menolak perubahan hanya karena anda takut kehilangan yang telah 
dimiliki, karena dengannya anda merendahkan nilai yang bisa anda capai 
melalui perubahan itu  
 
Tuhan tidak meminta kita untuk sukses, Dia hanya meminta kita untuk 
mencoba 
 
Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga. Memilik waktu tidak 
menjadikan kita kaya, tetapi menggunakannya dengan baik adalah sumber 
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As = Luas penampang batang tulangan (mm
2
). 
A’s = Luas longitudinal tarik, (mm
2
). 
bk.b = Lebar penampang kayu/ bambu, (mm). 
hk.b = Tinggi penampang kayu/ bambu, (mm). 
Cc = Gaya tekan beton, (N). 
Ø = Diameter tulangan baja, (mm). 
d = Tinggi efektif penampang pelat (mm). 
ds’ = Jarak antara pusat berat tulangan tarik pada baris paling dalam dan tepi serat   
beton tekan. 
f ‘c = Kuat tekan beton (MPa). 
Ftk  = Kuat tarik kayu, (MPa). 
Ftb  = Kuat tarik bambu, (MPa). 
f y = Kuat leleh baja tulangan (MPa). 
h = Tinggi pelat, (mm). 
b = Lebar pelat, (mm). 
L = Jarak antar tumpuan, (mm). 
Mmaks= Momen maksimum pelat (kN.m). 
Pmaks  = Beban retak maksimum, (kN).     
q = Berat sendiri beton, (kN/mm). 
ß1   = Faktor pembentuk tegangan beton persegi ekuvalen (0,85). 
ftb = Kuat tarik bambu, (MPa). 
ftk = Kuat tarik kayu, (MPa). 
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TINJAUAN KUAT LENTUR PELAT BETON BERTULANG BIASA DAN 
PELAT BETON BERTULANGAN KAYU DAN BAMBU 
PADA TUMPUAN SEDERHANA 
 
ABSTRAKSI 
 Perkembangan rekayasa teknologi dalam bidang teknik sipil pada saat ini terasa 
begitu cepat, yaitu beton sebagai salah satu yang selalu mengalami perkembangan. 
Struktur yang terbuat dari beton antara lain lantai, atap, plat lantai (decks) jembatan, dan 
bangunan gedung-gedung bertingkat. Karena perkembangan dan kebutuhan semakin 
besar, sehingga berpengaruh terhadap biaya yang semakin mengalami kenaikan. Oleh 
karena itu perlu dibuat jalan keluar dengan mengembangkan pembuatan pelat beton pra 
cetak menggunakan tulangan kayu dengan perkuatan bambu. Kayu dan bambu dipilih 
karena memiliki nilai ekonomis lebih dibanding dengan tulangan dari besi baja, sehingga 
tepat bila menggunakan kayu dan bambu sebagai alternatif tulangan pelat lantai beton. 
Sedangkan bambu dipilih sebagai perkuatan karena memiliki kuat lentur yang baik, 
sehingga tulangan dari kayu akan lebih kuat. Bambu yang digunakan sebagai tulangan 
dipecah, dibuat bentuk kotak (posisi kulit dibawah) setebal kira-kira 0,5 cm dengan lebar 
sesuai ukuran kayu, yang berasal dari Wonogiri, kayu dan bambu dalam keadaan kering 
udara. Perencanaan beton dengan berdasarkan perbandingan antara semen, pasir, dan 
kerikil adalah sesuai SK.SNI.T-15-1990-03 f’c = 20 MPa. Faktor air semen (f.a.s) yang 
digunakan adalah 0,5. Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk membandingkan kuat 
lentur pelat beton bertulangan baja dengan pelat beton bertulangan kayu yang memiliki 
kekuatan yang setara, untuk mengetahui kenaikan kuat lentur pelat beton bertulangan 
kayu, jika diperkuat dengan bambu, dan untuk mengetahui perbedaan kuat lentur pelat 
beton bertulang secara pengujian dengan kuat lentur pelat beton bertulang secara analisis. 
Dalam penelitian ini, kayu dan bambu yang digunakan adalah kayu Jati dan bambu 
Petung. Dimana metode penelitian ini ada beberapa tahap. Tahap pertama yaitu persiapan 
alat dan bahan. Tahap kedua meliputi: pemeriksaan bahan, perencanaan campuran dan 
pembuatan adukan beton. Tahap ketiga yaitu pembuatan benda uji dan perawatan. Tahap 
keempat yaitu pengujian kuat tekan beton dan kuat lentur pelat. Tahap kelima yaitu 
analisa data, pembahasan dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah: momen 
kapasitas pelat beton bertulang baja 13,256 kN.m, momen kapasitas pelat beton 
bertulang kayu 19,42 kN.m, sedangkan untuk momen kapasitas pelat beton bertulang 
kayu yang diperkuat dengan bambu 20,756 kN.m. Hasil momen kapasitas secara 
analisis, pelat beton bertulang baja 9,909 kN.m, momen kapasitas pelat beton 
bertulang kayu 20,378 kN.m, sedangkan untuk momen kapasitas pelat beton 
bertulang kayu yang diperkuat dengan bambu 22,052 kN.m. 
 
Kata kunci : bambu, kayu, momen lentur, pelat. 
 
 
 
 
 
 
 
